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Abstrak
 

Pada akhir-akhir ini situasi bisnis di Indonesia semakin tidak menentu apalagi dengan melemahnya nilai

tukar dollar AS terhadap mata uang lainnya terutama Yen Jepang dan Hark Jerman. Hal ini akan

meningkatkan jumlah pembayaran bunga dan cicilan hutang Indonesia dalam dollar AS ke Jepang, Jerman

Barat dan negara-negara Eropa lainnya. Fluktuasi kurs ini menyebabkan semakin raahalnya harga barang-

barang impor yang sebagian besar harus dibayar dengan mata uang non dollar yang diperkirakan m'enguat

terhadap dollar AS.

 

Sementara itu prospek harga minyak bumi yang raasih merupakan sumber da.na' terbesar dalam neraca

pembayaran Indonesia dan merupakan penyumbang yang besar dalam komposisi PDB Indonesia, tetap ti-

dak menentu belakangan ini. Minyak mentah dan hasil olahan minyak, keduanya mengalami penurunan nilai

ekspor pada akhir tahun 1988 dan diperkirakan tidak akan meningkat selama tahun 1989 ini. Dila-in pihak,

kebutuhan minyak mentah untuk bahan pelumas dalam negeri semakin meningkat sehingga akan

mempengaruhi penerimaan nilai eks-por migas ini.

 

Gejala yang cukup mencemaskan tsb. adalah akibat dari muncul-nya regulasi dan penentuan kuota ekspor

oleh negara-negara pengim-por komoditi primer sehingga pendapatan Indonesia disektor non mi-gas akan

terpengaruh.

 

Ketiga hal tsb di atas secara tidak langsung akan mengakibat-kan defisit pada neraca pembayaran Indonesia

sehingga pemerintah akan mengalami kesulitan dalam pembayaran bunga dan cicilan hutang nya.

Sedangkan Debt Service Ratio Indonesia selama ini masih ter-golong tinggi ( 40% ). Maka diperkirakan

pemerintah akan mengambil kebijaksanaan-kebijaksanaan baru untuk menurunkan DSR yang masih tinggi

tsb, antara lain melalui deregulasi di berbagai sektor ser-ta untuk meningkatkan pendapatan negara melalui

pajak pertambahan nilai dan pajak penghasilan.

 

Tingkat bunga pinjaman di dalam negeri yang tinggi akan mele-mahkan minat investasi, sehingga

pertumbuhan angkatan kerja yang tidak didukung oleh penyediaan lapangan kerja yang cukup, akan

mengakibatkan pengangguran. Pengangguran dan menurunnya pertumbuhan pendapatan domestik bruto

(GDY)dapat diartikan sebagai menurunnya daya beli masyarakat.

 

Sementara itu harga-harga di dalam negeri masih terus menga-lami'kenaikan akibat inflasi. Demikian pula

dengan tenaga listrik yang merupakan sumber daya penting bagi industri manufacturing mengalami

kenaikan yang cukup berarti. Peningkatan Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penghasilan merupakan

perjuangan pemerintah untuk mengurangi ketergantungan pada pajak atas ekspor migas. Dan i-ni merupakan

salah satu dari berbagai penyebab kenaikan harga.
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Meningkatnya biaya industri (biaya resources) dan keadaan nilai rupiah yang over value menyebabkan

produk manufaktur dari Indo nesia tidak dapat bersaing dipasaran internasional. Sedangkan situ as i

persaingan dalam negeri sudah demikian ketat, sehingga peru-sahaan perlu untuk mengambil langkah-

langkah penting dalam mengha-dapi situasi seperti ini. Langkah-langkah penting tsb. adalah per-baikan

dalam perencanaan produksi yang menyangkut peningkatan aku-rasi ramalan permintaan dan peningkatan

produktivitas melalui effi siensi menyeluruh.

 

Effisiensi yang akan ditinjau di sini adalah effisiensi dalam pengendalian persediaan karena setiap

perubahan perencanaan tentu akan mengakibatkan perubahan dalam keputusan biaya persediaan.


